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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS TERAPI EXPRESSIVE WRITING 

UNTUK MENGURANGI KECEMASAN 

PADA PASIEN HIPERTENSI 

Latar Belakang, pada Januari-Februari 2025 kasus hipertensi di Puskesmas Ayah 

1 yaitu sebanyak 1.390 penderita. Penatalaksanaan keperawatan pada hipertensi 

dapat meliputi pengobatan non farmakologis. Penatalaksanaan tersebut merupakan 

intervensi yang perlu dikembangkan untuk menangani hipertensi dan 

kecemasannya seperti halnya dengan terapi expressive writing. 

Tujuan Penelitian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Terapi 

Expressive Writing Untuk Mengurangi Kecemasan Pada Pasien Hipertensi. 

Metode Penelitian, penelitian ini menggunakan desain kuantiatif dengan 

pendekatan one group pretest-posttest. Sampel sebanyak 56 responden yang 

diambil dari populasi penderita hipertensi di Desa Kedungweru Puskesmas Ayah 1. 

Pengumpulaan data menggunakan kuesioner. 

Hasil Penelitian, dihasilkan sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 55 orang (98,2%), berusia ≥45 tahun sebanyak 43 orang (76,8%), 

berpendidikan SD 35 orang (62,5%), dan memiliki pekerjaan ssebagai IRT 27 orang 

(46,4%). Sebagian besar responden sebelum diberi terapi expressive writing berada 

pada kategori kecemasan sedang, yaitu sebanyak 26 responden (46,4%). Sebagian 

besar responden sesudah diberi terapi expressive writing berada pada kategori 

kecemasan ringan, yaitu sebanyak 44 orang (78,6%). Terdapat perbedaan yang 

signifikan antara tingkat kecemasan pasien hipertensi sebelum dan sesudah 

diberikan terapi. 

Kesimpulan, dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemberian terapi 

berpengaruh secara signifikan dalam menurunkan tingkat kecemasan pasien 

hipertensi, yang ditunjukkan oleh dominannya nilai negative ranks (sesudah < 

sebelum). 

Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya, Diharapkan dari hasil penelitian ini 

pada penelitian selanjutnya dapat dikembangkan atau ditambahkan variabel lain 

untuk diteliti oleh peneliti selanjutnya. 
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ABSTRACT 

EFFECTIVENESS OF EXPRESSIVE WRITING THERAPY TO REDUCE 

ANXIETY IN HYPERTENSION PATIENTS 

Background, between January and February 2025, there were 1,390 cases of 

hypertension at Ayah 1 Community Health Center. Nursing management for 

hypertension can include non-pharmacological treatments. This management is an 

intervention that needs to be developed to address hypertension and anxiety, such 

as expressive writing therapy. 

Research Objective, this study aims to determine the effectiveness of expressive 

writing therapy to reduce anxiety in hypertension patients. 

Methods, his study used a quantitative design with a one-group pretest-posttest 

approach. A sample of 56 respondents was taken from the population of 

hypertension sufferers in Kedungweru Village, Ayah 1 Health Center. Data 

collection used a questionnaire. 

Results, of the study showed that most of the respondents were female (55 people) 

(98.2%), aged ≥45 years (43 people) (76.8%), had elementary school education (35 

people) (62.5%), and had jobs as housewives (27 people) (46.4%). Most of the 

respondents before being given expressive writing therapy were in the moderate 

anxiety category, namely 26 respondents (46.4%). Most of the respondents after 

being given expressive writing therapy were in the mild anxiety category, namely 

44 people (78.6%). There was a significant difference between the anxiety levels of 

hypertensive patients before and after being given therapy. 

Conclusion, it can be concluded that the provision of therapy has a significant 

effect in reducing the anxiety level of hypertensive patients, which is indicated by 

the dominant negative rank values (after < before). 

Recommendations, for further researchers, It is hoped that the results of this study 

in further research, other variables can be developed or added to be studied by 

further researchers, 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang 

hingga saat ini masih menjadi persoalan kesehatan utama di berbagai 

negara, termasuk Indonesia. Penyakit ini sering dijuluki sebagai silent killer 

atau “pembunuh senyap” karena mampu menyebabkan komplikasi serius 

bahkan kematian secara tiba-tiba tanpa didahului oleh gejala yang jelas. 

Kondisi tersebut mengakibatkan banyak individu tidak menyadari bahwa 

dirinya mengalami peningkatan tekanan darah, hingga akhirnya diketahui 

melalui pemeriksaan kesehatan rutin. Secara klinis, seseorang dikategorikan 

mengalami hipertensi apabila hasil pengukuran tekanan darah menunjukkan 

angka sistolik ≥ 140 mmHg dan/atau diastolik ≥ 90 mmHg. Berbagai faktor 

risiko, seperti pola konsumsi makanan yang kurang sehat, rendahnya 

aktivitas fisik, tingkat stres yang tinggi, serta faktor keturunan, turut 

berperan dalam meningkatkan kemungkinan terjadinya hipertensi. Oleh 

karena itu, pemantauan tekanan darah secara berkala menjadi langkah 

preventif yang sangat penting untuk dilakukan. (Kemenkes RI, 2020). 

Berdasarkan laporan World Health Organization (WHO) tahun 

2023, jumlah orang dewasa berusia 30–79 tahun di dunia yang menderita 

hipertensi diperkirakan mencapai sekitar 1,28 miliar jiwa. Di Indonesia, data 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2023 menunjukkan bahwa angka 

kejadian hipertensi berada pada kisaran 30,8%, yang berarti hampir 

sepertiga penduduk mengalami tekanan darah tinggi. Sementara itu, di 

Provinsi Jawa Tengah, prevalensi hipertensi pada tahun 2022 tercatat 

sebesar 37,57%. Di tingkat kabupaten, hipertensi menempati urutan pertama 

dari sepuluh penyakit terbanyak di Kabupaten Kebumen pada tahun 2023 

dengan total kasus mencapai 58.291 (Dinkes Kab. Kebumen, 2023).  



2 

 

 

 

Universitas Muhammadiyah Gombong 

Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan salah satu masalah 

kesehatan yang bersifat serius karena dapat meningkatkan risiko terjadinya 

berbagai gangguan pada organ vital, seperti jantung, otak, dan ginjal, serta 

penyakit kronis lainnya. Kondisi tekanan darah yang tinggi secara terus-

menerus dapat menimbulkan kerusakan pada sistem kardiovaskular, 

khususnya pembuluh darah. Aorta berfungsi menyalurkan darah dari 

jantung yang kemudian didistribusikan melalui cabang-cabang arteri ke 

seluruh tubuh. Dalam kondisi normal, dinding arteriol bersifat elastis, 

namun tekanan darah yang tinggi dalam jangka panjang dapat menyebabkan 

dinding pembuluh darah tersebut menebal, mengeras, dan kehilangan 

elastisitasnya. Akibatnya, jantung harus bekerja lebih keras untuk 

memompa darah ke seluruh tubuh. Selain itu, hipertensi juga meningkatkan 

kemungkinan terbentuknya gumpalan darah yang dapat menghambat aliran 

darah menuju organ-organ penting, seperti jantung, otak, ginjal, dan organ 

lainnya. Jika tidak ditangani dengan baik, tekanan darah tinggi dapat 

menimbulkan komplikasi berat yang berpotensi mengancam jiwa, seperti 

serangan jantung, stroke, serta gangguan fungsi ginjal hingga menyebabkan 

gagal ginjal (Wade. C, 2023). 

Berdasarkan penelitian Putri et al. (2023), faktor risiko terjadinya 

hipertensi dibagi ke dalam dua kategori, yakni faktor yang dapat diubah dan 

faktor yang tidak dapat diubah. Di antara faktor risiko yang masih dapat 

dikendalikan pada individu dengan hipertensi adalah kondisi psikologis, 

seperti stres atau gangguan kecemasan. Terdapat hubungan yang erat antara 

hipertensi dan kecemasan. Saat seseorang merasa cemas, terjadi 

peningkatan hormon seperti adrenalin, tiroksin, dan kortisol, yang 

menyebabkan penyempitan pembuluh darah (vasokonstriksi). Kondisi ini 

berdampak pada peningkatan denyut jantung dan tekanan darah. 

Menurut Stuart (2019), rasa takut terhadap hasil diagnosis penyakit 

kronis dapat memicu timbulnya stres, kecemasan, bahkan depresi. 

Kecemasan merupakan perasaan takut atau khawatir yang tidak memiliki 
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penyebab yang jelas, dan biasanya disertai dengan gejala fisik seperti 

ketegangan, peningkatan denyut nadi, pernapasan cepat, serta kenaikan 

tekanan darah. Pada penderita hipertensi, kecemasan dapat memperburuk 

kondisi yang dialami. Kondisi tersebut terjadi karena kecemasan memicu 

pelepasan hormon Adrenocorticotropin (ACTH) dan kortisol, yang berperan 

dalam meningkatkan tekanan darah. Dengan demikian, individu yang 

mengalami kecemasan memerlukan penanganan yang tepat dan efektif. 

Menurut Setyawan dan Hasnah (2020), upaya penanganan 

kecemasan dapat dilakukan melalui dua pendekatan, yaitu secara 

farmakologis dan non-farmakologis. Salah satu bentuk intervensi non-

farmakologis yang dapat diberikan kepada penderita hipertensi yang 

mengalami kecemasan adalah penerapan terapi expressive writing. Dalam 

penelitian, terapi expressive writing dapat digunakan sebagai bentuk 

intervensi yang bertujuan membantu menurunkan tingkat kecemasan pada 

penderita hipertensi sebelum dan sesudah intervensi. Pada beberapa 

penelitian upaya yang dihasilkan dari terapi expressive writing dapat 

menangani kecemasan. Expressive writing merupakan salah satu 

pendekatan psikoterapi kognitif yang bertujuan membantu individu dalam 

menghadapi berbagai permasalahan emosional seperti kesedihan, 

kecemasan, dan stres. Terapi ini menggabungkan unsur kognitif, afektif, dan 

motorik, di mana seseorang diminta untuk menuliskan secara jujur dan 

terbuka segala hal yang dirasakannya. Melalui metode ini, individu dapat 

mengekspresikan kecemasannya dalam bentuk tulisan tanpa perlu 

memikirkan struktur bahasa atau kaidah penulisan yang formal (Gao, 2022). 

Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa hipertensi menempati 

urutan teratas dari sepuluh penyakit dengan jumlah kasus terbanyak di 

Kabupaten Kebumen. Data Dinas Kesehatan Kabupaten Kebumen tahun 

2023 mencatat jumlah penderita hipertensi mencapai 58.291 kasus, dengan 

angka kejadian tertinggi ditemukan di wilayah kerja Puskesmas Rowokele, 

yaitu sebanyak 3.111 kasus. Sedangkan pada bulan Januari-Februari 2025 
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kasus hipertensi di Puskesmas Ayah 1 yaitu sebanyak 1.390 penderita. 

Penelitian ini akan dilakukan di Desa Kedungweru, yang mana Desa 

Kedungweru merupakan salah satu desa terpencil di wilayah Puskesmas 

Ayah yang jauh dari akses pelayanan kesehatan. 

Berdasarkan penjelasan mengenai hipertensi yang telah dijelaskan 

tenaga kesehatan berperan sebagai peran kunci dalam memberikan edukasi, 

dukungan dan pengobatan yang tepat bagi pasien. Penatalaksanaan 

keperawatan pada hipertensi dapat meliputi pengobatan non farmakologis. 

Penatalaksanaan tersebut merupakan intervensi yang perlu dikembangkan 

untuk menangani hipertensi dan kecemasannya seperti halnya dengan terapi 

expressive writing (Sumaningsih et al., 2021). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis berminat melakukan 

penelitian dengan judul “Bagaimana Efektivitas Terapi Expressive Writing 

Untuk Mengurangi Kecemasan Pada Pasien Hipertensi”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, penulis menetapkan 

fokus permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu “Sejauh 

mana efektivitas terapi expressive writing dalam menurunkan tingkat 

kecemasan pada pasien dengan hipertensi”. 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas Terapi 

Expressive Writing Untuk Mengurangi Kecemasan Pada Pasien 

Hipertensi. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam penelitian ini yaitu: 

a) Mengetahui karakteristik pasien hipertensi  
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b) Mengetahui tingkat kecemasan pada pasien hipertensi sebelum 

dilaksanakan terapi expressive writing 

c) Mengetahui tingkat kecemasan pada pasien hipertensi setelah 

diberikan terapi expressive writing 

d) Menganalisa efektivitas tingkat kecamasan pada pasien hipertensi 

sebelum dan sesudah diberikan expressive writing  

D. Manfaat 

1. Manfaat Bagi Pengembangan Ilmu 

Memberikan kontribusi berupa informasi dan bahan rujukan bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam upaya 

meningkatkan kualitas tenaga kesehatan dalam menangani dan 

menurunkan tingkat kecemasan pada pasien hipertensi melalui 

penerapan metode expressive writing. 

2. Manfaat Bagi Praktisi 

a) Manfaat bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana pengembangan diri 

serta menambah wawasan dan pengetahuan peneliti mengenai 

efektivitas terapi expressive writing dalam menurunkan tingkat 

kecemasan pada pasien hipertensi. 

b) Manfaat bagi tempat penelitian 

Hasil penelitian diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan 

dan pemahaman perawat dalam memberikan asuhan keperawatan 

secara lebih efektif dan efisien, sehingga berkontribusi pada 

peningkatan mutu pelayanan kesehatan. 

c) Manfaat bagi masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

masyarakat, baik penderita maupun nonpenderita hipertensi, 

mengenai pentingnya menjaga kesehatan. Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat menjadi alternatif solusi bagi pasien dalam 
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mengurangi kecemasan, meningkatkan rasa percaya diri, serta 

menumbuhkan semangat dalam menjalani proses perawatan. 

E. Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Nama Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian ini 

Ni Komang Juara 

Tri Eva 

(2024) 

Pengaruh menulis 

ekpsresif diiringi 

terapi music 

terhadap Tingkat 

stress pada 

penderita 

hipertensi 

Rancangan one 

group pretest - 

posttest design 

Sebelum 

pelaksanaan 

intervensi, 

sebagian besar 

responden berada 

pada tingkat stres 

sedang, yaitu 

sebanyak 27 orang 

(54%). Setelah 

intervensi 

diberikan, 

mayoritas 

responden 

mengalami 

penurunan tingkat 

stres dan berada 

pada kategori stres 

ringan, dengan 

jumlah 32 orang 

(64%). Hasil 

pengujian 

hipotesis 

menunjukkan nilai 

p sebesar 0,000. 

Persamaan: 

Meneliti variabel 

eskpresif writing 

menggunakan 

one group pretest 

- posttest design 

 

 

Perbedaan: 

Tempat, waktu 

dan responden 

penelitian 

Khasfull Muna 

(2024) 

Pengaruh 

expressive 

writing therapy 

terhadap Tingkat 

kecemasan pasien 

suspect covid 19 

di instalasi gawat 

darurat 

Kuantitatif 

observasional 

dengan one group 

pretest - posttest 

design 

Didapatkan hasil 

uji Wilcoxon nilai 

p-value 0,002. 

Nilai p < 0,05, Ha 

diterima H0 

ditolak artinya 

terdapat pengaruh 

tingkat kecemasan 

sebelum dilakukan 

dengan sesudah 

dilakukan 

expessive writing 

therapy. 

Persamaan: 

meneliti variabel 

eskpresif writing 

terhadap tingkat 

kecemasan 

menggunakan 

one group pretest 

- posttest design 

 

Perbedaan: 

Tempat, waktu 

dan responden 

penelitian 

 

Luke Setyo 

Anggoro 

(2025) 

Efektivitas 

expressive 

writing untuk 

Kuasi one group 

pretest - posttest 

design 

Berdasarkan uji t 

dengan p-value 

memperoleh nilai 

Persamaan: 

Meneliti variabel 

eskpresif writing 
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Nama Peneliti 

dan Tahun 

Penelitian 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Persamaan 

dan 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian ini 
menurunkan 

kecemasan 

penderita 

gangguan bipolar 

0,001 < 0,005 

maka terdapat 

perbedaan 

sebelum dan 

sesudah dilakukan 

intervensi 

expressive writing. 

terhadap 

kecemasan 

menggunakan 

one group pretest 

- posttest design 

 

Perbedaan: 

Tempat, waktu 

dan responden 

penelitian 

Dyah Restuning 

Prihati, Monica 

Juanmita, Menik 

Kustriyani 

(2025) 

Efek terapi 

menulis ekspresif 

terhadap 

kecemasan pasien 

yang menjalani 

hemodialisa 

Kuantitatif kuasi 

eksperimen 

dengan one group 

pretest - posttest 

design 

Sebagian besar 

responden 

mengalami tingkat 

kecemasan ringan 

sebanyak 16 

responden 

(57,1%), 

sedangkan sesudah 

terapi menulis 

ekspresif sebagian 

besar memiliki 

tingkat kecemasan 

ringan sebanyak 

17 responden 

(61%). nilai p-

value uji Wilcoxon 

0,000 < 0,05 

artinya terdapat 

pengaruh tingkat 

kecemasan pasien 

hemodialisa 

sebelum dan 

setelah diterapkan 

terapi menulis 

ekspresif. 

Persamaan: 

Meneliti variabel 

eskpresif writing 

terhadap 

kecemasan 

menggunakan 

one group pretest 

- posttest design 

 

Perbedaan: 

Tempat, waktu 

dan responden 

penelitian 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Jadwal Penelitian 

No. Kegiatan Bulan 

3  4 5 6 7 8 9 10 11 12 1 

1. Penentuan tema            

2. Penyusunan 

proposal 

           

3. Ujian proposal            

4. Uji etik            

5. Pengambilan 

data hasil 

penelitian 

           

6. Penyusunan 

hasil penelitian 

           

7. Ujian hasil 

penelitian 
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Lampiran 2 Surat Ijin Studi Pendahuluan 
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Lampiran 3 Surat Keterangan Lolos Uji Etik 
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Lampiran 4 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 5 Hasil Uji Plagiarism 
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Lampiran 6 Standar Operasional Prosedur 

SOP Terapi Expressive Writing Untuk Mengurangi Kecemasan Pada Pasien 

Hipertensi 

C. Pengertian 

Expressive writing merupakan kegiatan dalam mengekpresikan atau 

mengungkapkan segala perasaan, pikiran maupun pengalaman yang berkaitan 

dengan emosi dari dalam dirinya melalui tulisan tanpa memikirkan aturan 

dalam menulis. Sehingga seseorang dapat dengan bebas mengekspresikan 

emosinya. Melalui tindak refleksi menulis, kesadaran ini didapatkan wawasan 

serta bahan yang penting dalam proses perubahan. 

D. Tujuan 

1. Mengeksplorasi kognitif, emosi dan spiritual serta elemen lain yang 

sebelumnya tidak dapat diungkapkan 

2. Meningkatkan pemahaman bagi diri sendiri maupun orang lain, kreativitas, 

ekspresi diri dan harga diri 

3. Memperkuat komunikasi interpersonal, mengekspresikan emosi yang 

berlebihan, menurunkan ketegangan individu. 

E. Prosedur 

A. Fase orientasi 1. Salam 

2. Perkenalan 

3. Menjelaskan maksud dan tujuan 

kegiatan  

4. Tahap pre-test membagikan 

kuesioner 

B. Fase kerja Tahap regocnition/ initial write 

5. Instruksikan klien untuk duduk 

dengan tenang dan rileks 

6. Instruksikan klien untuk 

mefokuskan pikiran dan 

membayangkan apa saja yang 

akan muncul dipikirannya 

Tahap examination/ writing 

exercise 

7. Instruksikan klien untuk mulai 

menulis pengalaman 
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emosionalnya (tulisan dapat 

berupa peristiwa emosional, 

peristiwa masa lalu, maupun 

peristiwa yang mendatang) 

8. Beri waktu selama 10-30 menit 

untuk klien menulis 

9. Menjelang akhir waktu, anjurkan 

klien membaca kembali tulisanya 

(klien dapat mengoreksi ataupun 

menyempurnakannya) 

Tahap juxtaposition/ feedback 

10. Anjurkan klien membaca kembali 

tulisannya bila perlu 

disempurnakan dan didiskusikan 

dengan orang terdekat 

11. Tanyakan perasaan klien setelah 

sesi menulis 

Tahap application to the self 

12. Tanyakan kepada klien tentang 

kesulitan dan hambatan yang 

dirasakan selama sesi menulis 

C. Fase terminasi 13. Tahap post-test membagikan 

kuesioner 

14. Salam  
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Lampiran 7 Instrumen Penelitian 

Kuesioner Kecemasan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) 

A. Karakteristik Responden 

1. Kode responden :  

2. Usia  :  

3. Jenis kelamin :  

B. Petunjuk Pengisian 

1. Berilah tanda centang (√) pada jawaban yang tersedia sesuai dengan keadaan 

sebenarnya yang ada dengan alternatif jawaban: 

0 = Tidak cemas (Tidak ada gejala sama sekali) 

1 = Ringan  (Satu gejala dari pilihan yang ada) 

2 = Sedang  (Separuh dari gejala yang ada) 

3 = Berat  (Lebih dari separuh dari gejala yang ada) 

4 = Sangat berat (Semua gejala yang ada) 

2. Sebelum mengumpulkan kuesioner mohon periksa kembali jawaban dari 

kuesioner yang sudah terisi 

3. Jika dirasa kurang mengerti bisa ditanyakan kepada peneliti 

No. Gejala 0 1 2 3 4 

1. Perasaan cemas 

Firasat buruk 

Takut akan pikiran sendiri 

Mudah tersinggung 

     

2. Ketegangan 

Merasa tegang 

Lesu 

Mudah terkejut 

Tidak dapat istirahat dengan nyenyak 

Mudah menangis 

Gemetar gelisah 

     

3. Ketakutan 

Pada gelap 

Ditinggal sendiri 

Pada orang asing 

Pada orang dewasa 

Pada keramaian lalu lintas 

Pada kerumunan banyak orang 
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4. Gangguan tidur 

Sukar memulai tidur 

Terbangun malam hari 

Tidak pulas 

Mimpi buruk 

Mimpi yang menakutkan 

     

5. Gangguan kecerdasan 

Daya ingat buruk 

Sulit berkonsentrasi 

Sering bingung 

     

6. Perasaan depresi 

Kehilangan minat 

Sedih 

Bangun dini hari 

Berkurangnya kesukaan pada hobi 

Perasaan berubah-ubah sepanjang hari 

     

7. Gejala somatik 

Nyeri otot 

Kaku 

Kedutan 

Gigi gemeretak 

Suara tidak stabil 

     

8. Gejala sensorik 

Telinga berdengung 

Penglihatan kabur 

Muka merah dan pucat 

Merasa lelah 

Perasaan ditusuk-tusuk 

     

9. Gejala kardiovaskular 

Denyut nadi cepat 

Berdebardebar 

Nyeri dada 

Denyut nadi mengeras 

Rasa lemah seperti mau pingsan 

Detak jantung berhenti sekejap 

     

10. Gejala pernapasan 

Rasa tertekan didada 

Perasaan tercekik 

Sesak napas/ napas pendek 

Sering menarik napas Panjang 

     

11. Gejala gastrointestinal (sistem pencernaan) 

Sulit menelan 

Mual muntah 

Berat badan menurun 

Sulit buang air besar 

Perut melilit 
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Gangguan pencernaan 

Nyeri pada lambung sebelum/ sesudah 

makan 

Rasa panas diperut 

Perut terasa penuh/ kembung 

12. Gejala urogenitalia (sistem organ reproduksi) 

Sering kencing 

Tidak dapat menahan kencing 

Menstruasi yang tidak teratur 

Frigiditas (hilangnya ketertarikan 

seksual kepada pasangan) 

     

13. Gejala vegetatif/ otonom 

Mulut kering 

Muka kering 

Mudah berkeringat 

Pusing/ sakit kepala 

Bulu roma berdiri 

     

14. Apakah Anda merasakan 

Gelisah 

Tidak tenang 

Mengerutkan dahi/ muka tegang 

Ketegangan otot meningkat 

Napas pendek dan cepat  

Muka merah 

     

 

Jumlah Penilaian/ Skor :  

Kesimpulan   : 

 Tidak ada kecemasan 

 Kecemasan ringan 

 Kecemasan sedang 

Kecemasan berat 
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Lampiran 8 Hasil Analisa Data 
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Lampiran 9 Lembar Bimbingan 
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Lampiran 10 Lembar Kerja Mengikuti Seminar Hasil Penelitian 
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Lampiran 11 Dokumentasi Penelitian 
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